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Ibadah Doa Malang, 03 Januari 2019 (Kamis Sore)

Salam sejahtera dalam kasih sayang Tuhan kita Yesus Kristus.

Wahyu 8:8-9
8:8Lalu malaikat yang kedua meniup sangkakalanya dan ada sesuatu seperti gunung besar, yang menyala-nyala oleh api,
dilemparkan ke dalam laut. Dan sepertiga dari laut itu menjadi darah,
8:9dan matilah sepertiga dari segala makhluk yang bernyawa di dalam laut dan binasalah sepertiga dari semua kapal.

Peniupan sangkakala yang kedua = penghukuman Anak Allah yang kedua atas dunia dan isinya yang menolak bunyi sangkakala,
firman pengajaran yang keras.
Ini ditandai dengan gunung besar yang menyala oleh api dilemparkan ke dalam laut.

Gunung besar = dosa-dosa yang membesar, bertambah-tambah, memuncak sampai puncaknya dosa, yaitu dosa makan-minum
(merokok, mabuk, narkoba) dan kawin-mengawinkan (percabulan dengan berbagai ragamnya, penyimpangan-penyimpangan,
nikah yang salah).

Istilah 'menyala-nyala oleh api' artinya dipicu/ didorong oleh api hawa nafsu daging.

Jadi, gunung besar yang menyala oleh api adalah dosa Babel yang didorong oleh api hawa nafsu daging. Ini yang mengancam
lautan.

Wahyu 17:1,5,15
17:1Lalu datanglah seorang dari ketujuh malaikat, yang membawa ketujuh cawan itu dan berkata kepadaku: "Mari ke sini, aku
akan menunjukkan kepadamu putusan atas pelacur besar, yang duduk di tempat yang banyak airnya.
17:5Dan pada dahinya tertulis suatu nama, suatu rahasia: "Babel besar, ibu dari wanita-wanita pelacur dan dari kekejian bumi."
17:15Lalu ia berkata kepadaku: "Semua air yang telah kaulihat, di mana wanita pelacur itu duduk, adalah bangsa-bangsa dan
rakyat banyak dan kaum dan bahasa.

Laut adalah bangsa kafir yang dikuasai oleh perempuan Babel.

Jadi, gunung besar yang menyala oleh api dan dilempar ke laut adalah bangsa kafir yang dikuasai oleh dosa Babel.
Contohnya: perempuan Samaria yang 5 kali kawin-cerai sampai kawin-mengawinkan.

Wahyu 18:2
18:2Dan ia berseru dengan suara yang kuat, katanya: "Sudah rubuh, sudah rubuh Babel, kota besar itu, dan ia telah menjadi
tempat kediaman roh-roh jahat dan tempat bersembunyi semua roh najis dan tempat bersembunyi segala burung yang najis dan
yang dibenci,

Bangsa Kafir yang dikuasai dosa Babel = dikuasai roh jahat dan roh najis, serigala dan burung yang menjadi kepala, sehingga
dipakai dalam pembangunan kota Babel, mempelai wanita setan yang sempurna dalam kejahatan dan kenajisan.

Akibatnya adalah sepertiga air laut menjadi darah, artinya tidak mengalami kepuasan Surga, kering rohani, sehingga mencari
kepuasan di dunia sampai jatuh dalam dosa sampai puncaknya dosa, sampai mati rohani, enjoy dalam dosa sampai puncak dosa,
dan tidak mau bertobat, tidak mau mengaku salah, malah menyalahkan orang lain, sehingga binasa selamanya.

Jalan keluarnya:

Bangsa Kafir harus mengikut ke mana saja Yesus pergi.1.
Matius 8:18-20
8:18Ketika Yesus melihat orang banyak mengelilingi-Nya, Ia menyuruh bertolak ke seberang.
8:19Lalu datanglah seorang ahli Taurat dan berkata kepada-Nya: "Guru, aku akan mengikut Engkau, ke mana saja
Engkau pergi."
8:20Yesus berkata kepadanya: "Serigala mempunyai liang dan burung mempunyai sarang, tetapi Anak Manusia tidak
mempunyai tempat untuk meletakkan kepala-Nya."

Ini sama dengan pengikutan tubuh terhadap Kepala. Artinya bangsa kafir harus masuk dalam pelayanan pembangunan
tubuh Kristus yang sempurna, menempatkan Yesus sebagai Kepala.
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Syarat untuk masuk pembangunan tubuh Kristus adalah kesucian. Kita harus disucikan dari roh jahat dan roh najis oleh
pedang firman sehingga bisa hidup dalam kesucian.

Efesus 4:11-12
4:11Dan Ialah yang memberikan baik rasul-rasul maupun nabi-nabi, baik pemberita-pemberita Injil maupun gembala-
gembala dan pengajar-pengajar,
4:12untuk memperlengkapi orang-orang kudus bagi pekerjaan pelayanan, bagi pembangunan tubuh Kristus,

Jika hidup suci, maka kita diperlengkapi dengan jabatan pelayanan dan karunia (= jubah indah) untuk dipakai dalam
pelayanan pembangunan tubuh Kristus (mulai dalam nikah, penggembalaan, antar penggembalaan), sama dengan
menempatkan Yesus sebagai Kepala. Maka hidup kita akan menjadi indah pada waktunya.

Bangsa Kafir harus banyak menyembah Tuhan.2.
Markus 14:37-38
14:37Setelah itu Ia datang kembali, dan mendapati ketiganya sedang tidur. Dan Ia berkata kepada Petrus: "Simon,
sedang tidurkah engkau? Tidakkah engkau sanggup berjaga-jaga satu jam?
14:38Berjaga-jagalah dan berdoalah, supaya kamu jangan jatuh ke dalam pencobaan; roh memang penurut,  tetapi
daging lemah."

Bentuknya: doa satu jam, doa puasa, doa semalam suntuk, dll.
Penyembahan = leher, hubungan tubuh dengan Kepala. Menyembah Tuhan = menempatkan Yesus sebagai Kepala.

Mengapa kita harus berdoa menyembah Tuhan, mulai dari doa satu jam?
Doa penyembahan satu jam merupakan proses perobekan daging dengan segala hawa nafsu dan keinginannya
sehingga kita tidak dikuasai Babel dan tidak binasa bersama Babel yang akan dibinasakan dalam satu jam.
Wahyu 18:9-10
18:9Dan raja-raja di bumi, yang telah berbuat cabul dan hidup dalam kelimpahan dengan dia, akan menangisi
dan meratapinya, apabila mereka melihat asap api yang membakarnya.
18:10Mereka akan berdiri jauh-jauh karena takut akan siksaannya dan mereka akan berkata: "Celaka, celaka
engkau,  hai  kota  yang besar,  Babel,  hai  kota  yang kuat,  sebab dalam satu  jam saja  sudah berlangsung
penghakimanmu!"

Doa penyembahan satu jam merupakan proses pemerasan daging dengan segala kelemahannya yaitu:
Ketakutan (sampai tidak takut kepada Tuhan), kekuatiran, diubahkan menjadi takut akan Tuhan.
Kesedihan, menjadi bisa mengucap syukur kepada Tuhan.
Daging yang tidak taat, menjadi taat dengar-dengaran pada kehendak Tuhan.

Maka kita mengalami minyak urapan Roh Kudus.

Kegunaan minyak urapan Roh Kudus:
Supaya pelita tetap menyala sehingga kita bisa menyambut kedatangan Yesus kedua kali di awan-awan
yang permai.
Matius 25:1
25:1"Pada waktu itu hal Kerajaan Sorga seumpama sepuluh gadis, yang mengambil pelitanya dan pergi
menyongsong mempelai laki-laki.

Praktiknya adalah tetap taat dengar-dengaran kepada Tuhan, jujur, hidup dalam terang, berkenan kepada
Tuhan. Kita tetap setia berkobar dalam ibadah pelayanan. Kita rela berkorban apa pun juga untuk dipakai
dalam pembangunan tubuh Kristus.

Maka pelita menyala untuk mengalahkan dua macam kegelapan:
Kegelapan gantang: krisis ekonomi, dosa makan minum.
Kegelapan tempat tidur: dosa kenajisan.

Untuk menyelesaikan kegoncangan/ masalah yang mustahil menjelang kedatangan Yesus kedua kali.
2 Raja-raja 4:1-7
4:1Salah  seorang  dari  isteri-isteri  para  nabi  mengadukan  halnya  kepada  Elisa,  sambil  berseru:
"Hambamu, suamiku, sudah mati dan engkau ini tahu, bahwa hambamu itu takut akan TUHAN. Tetapi
sekarang, penagih hutang sudah datang untuk mengambil kedua orang anakku menjadi budaknya."
4:2 Jawab Elisa kepadanya: "Apakah yang dapat kuperbuat bagimu? Beritahukanlah kepadaku apa-apa
yang kaupunya di  rumah." Berkatalah perempuan itu:  "Hambamu ini  tidak punya sesuatu apapun di
rumah, kecuali sebuah buli-buli berisi minyak."
4:3 Lalu berkatalah Elisa: "Pergilah, mintalah bejana-bejana dari  luar,  dari  pada segala tetanggamu,
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bejana-bejana kosong, tetapi jangan terlalu sedikit.
4:4 Kemudian masuklah, tutuplah pintu sesudah engkau dan anak-anakmu masuk, lalu tuanglah minyak
itu ke dalam segala bejana. Mana yang penuh, angkatlah!"
4:5 Pergilah perempuan itu dari padanya; ditutupnyalah pintu sesudah ia dan anak-anaknya masuk; dan
anak-anaknya mendekatkan bejana-bejana kepadanya, sedang ia terus menuang.
4:6 Ketika bejana-bejana itu sudah penuh, berkatalah perempuan itu kepada anaknya: "Dekatkanlah
kepadaku sebuah bejana lagi," tetapi jawabnya kepada ibunya: "Tidak ada lagi bejana." Lalu berhentilah
minyak itu mengalir.
4:7 Kemudian pergilah perempuan itu memberitahukannya kepada abdi Allah, dan orang ini berkata:
"Pergilah, juallah minyak itu, bayarlah hutangmu, dan hiduplah dari lebihnya, engkau serta anak-anakmu."

Menghadapi masalah nikah dan buah nikah: anak-anak yang dirampas untuk dijadikan budak dosa,
kehancuran nikah dan buah nikah. Menghadapi masalah ekonomi, utang piutang, dll. Masalah hati, sakit
hati, penderitaan, dll. Juga menghadapi masalah rohani, yaitu dosa-dosa, penyesatan, dll.

Masalah-masalah yang terjadi membuat banyak orang kecewa/ putus asa, sampai tinggalkan Tuhan.

Jika kita bisa menyembah Tuhan, Tuhan sanggup membereskan semua masalah, yang mustahil menjadi
tidak mustahil. Tuhan sanggup mengubahkan hidup kita sampai sempurna saat Dia datang kedua kali.

Tuhan memberkati.


